BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan pada
ekstrak metanol herba suruhan dengan menggunakan metode liquid
choramtography mass spektrometry, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil analisis menggunakan metode liquid chromatography mass
spectrometry adalah ekstrak metanol herba suruhan mengandung senyawa
metabolit sekunder yaitu senyawa steroid.

2. Hasil analisis kadar steroid pada ekstark herba suruhan dapat disimpulkan
bahwa kadar steroid sebesar 27,39 mg/mL

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi tentang analisis kadar senyawa
metabolit sekunder selain steroid yang terdapat dalam ekstrak metanol herba
suruhan dengan menggunakan metode LC-MC atau dengan metode lain seperti

spektrofotometri uv-vis.
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